
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan
Aplikasi pengenalan suara huruf vokal dari pembicara tunggal menggunakan metode ekstraksi ciri FFT dengan panjang 512 yang disample dengan frekuensi sampling 8KHz, data sample 1024, quantisasi 16 bit, dan channel mono, sample yang diambil sebanyak 50 sample dengan 10 sample untuk tiap huruf vokal kemudian sample diperoleh dengan menangkap nilai trigger amplitudo dari 4000 keatas, hal ini setelah dilakukan kalibrasi utnuk  tiap huruf vokal, selanjutnya sebagai penseleksi digunakan koefisien korelasi dengan mengambil nilai batas ambang dari 0,5 s/d 1 sedangkan dibawah 0,5 maka tidak akan dikenali.  Proses pengambilan keputusan yang digunakan adalah metode mencari rata-rata terbesar dan nilai terbesar dari seluruh hasil koefisien korelasi yang diperoleh, akhirnya kesimpulan yang dapat diambil, adalah sebagai  berikut:
1. Pengambilan sample dengan menangkap trigger minimal 4000 dapat dilakukan dengan baik untuk pengenalan suara huruf vocal. 
2. Analisa pengujian suara untuk tiap suara vocal secara berurutan dengan:
a. Metode rata-rata terbesar diperoleh persentase keberhasilan 40%.
b. Metode nilai terbesar diperoleh persentase keberhasilan 90%
3. Analisa pengujian suara untuk tiap suara vocal secara acak dengan:
a. Metode rata-rata terbesar diperoleh persentase keberhasilan 34%.
b. Metode nilai terbesar diperoleh persentase keberhasilan 76%
4. Proses pengambilan keputusan dengan metode rata-rata memiliki persentase kecil disebabkan data diinput dengan tiga intonasi yang berbeda sehingga tidak dapat diperkirakan kesamaan antara suara baru dengan yang data yang tersimpan.
5. Proses pengambilan keputusan dengan metode mencari nilai terbesar dapat digunakan sebagai pengambil keputusan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi.
6. Kegagalan pengenalan dapat disebabkan perbedaaan fisik artikulasi saat pengucapan sehingga menyebabkan dihasilkan data amplitudo spektrum yang mirip seperti kasus pengucapan A dengan bentuk mulut dan suara hampir mirip O akan dikenali dengan huruf O dan dapat juga disebabkan karena noise lingkungan sehingga nilai koefisien korelasi amplitudo yang dihasilkan mirip seperti huruf I dan O.

5.2 Saran 
1. Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan tanpa mereset SinyalIn setiap akan ada masukan ucapan yang baru sehingga tidak ada proses kalibrasi suara pada nilai trigger amplitudo untuk mengenali suara.
2. Pengembangan dapat dikembangkan untuk mengenali dengan berbeda intonasi dan pengambilan keputusan yang lain seperti dengan Jaringan Syaraf Tiruan agar dapat meningkatkan tingkat pengenalan yang lebih baik.
3. Pengembangan dapat dikembangkan untuk mengenali ucapan kata, dan kalimat 
4. Pengembangan dapat dikembangkan untuk pengenalan dengan pembicara yang berbeda (speaker independent).
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